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Abstrak : Penelitian ini membahas tentang “Tindak Tutur Direktif pada Ceramah 
Ustaz Yazid Qadir dan Cak Nun Mengenai Hukum Merokok”. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh kenyataan pada umumnya, bahwa tindak tutur direktif 
banyak dijumpai dalam perbincangan sehari-hari tanpa terkecuali dalam ceramah. 
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana jenis dan fungsi tindak tutur 
direktif pada ceramah Ustaz Yazid Qadir dan Cak Nun mengenai hukum merokok. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik simak dan 
teknik catat.  Sedangkan teknik dalam analisis datayaitu transkrip data dari lisan ke 
tulisan, klasifikasi data, menganalisis data kemudian menyimpulkan hasil analisis 
data. Data dianalisis menggunakan teori Pragmatik Ibrahim. Temuan dalam 
penelitian ini yaitu menemukan jenis dan fungsi yang terdapat pada ceramah Ustaz 
Yazid Qadir dan Cak Nun mengenai hukum merokok. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 6 jenis tindak tutur direktif pada ceramah Ustaz 
Yazid Qadir dan Cak Nun mengenai hukum merokok, yaitu meliputi; 1) 
Permintaan (Requestives), 2) Pertanyaan (Questions), 3) Perintah (requirements), 
4)Larangan (prohibitive), 5) Pemberian izin (permissives), dan 6) Nasihat (advisories). 
Fungsi tindak tutur direktif pada ceramah Ustaz Yazid Qadir terdapat 11 fungsi 
dari setiap jenis tindak tutur direktif, yaitu meliputi; fungsi meminta, menekan, 
mengajak, bertanya, memerintah, mengarahkan, menuntut, melarang, 
membolehkan, menasehati, dan menyarankan. Sementara pada ceramah Cak Nun 
terdapat 14 Fungsi, yaitu meliputi; fungsi meminta, berdoa, mengajak, memohon, 
bertanya, introgasi, memerintah, mengarahkan, menginstruksikan, melarang, 
membolehkan, memaafkan, menasehati, dan menyarankan. 
Kata Kunci : Tindak Tutur Direktif, Ceramah Ustaz Yazid Qadir dan Cak Nun, 
Hukum Merokok 
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Abstract: This study discusses "Directive Speech Acts on Lectures of Ustaz Yazid 
Qadir and Cak Nun Regarding the Law of Smoking". This research is motivated by 
the fact in general, that directive speech acts are often found in daily conversation 
without exception in lectures. The problem in this study is how the type and 
function of directive speech acts in Ustaz Yazid Qadir and Cak Nun's lectures on 
smoking law. The method used in this research is descriptive qualitative method. 
The data collection techniques in this research are listening and note taking 
techniques. While the techniques in data analysis are data transcripts from oral to 
written, data classification, analyzing data and then concluding the results of data 
analysis. Data were analyzed using Pragmatic Ibrahim theory. The findings in this 
study are to find the types and functions contained in the lectures of Ustaz Yazid 
Qadir and Cak Nun regarding smoking law. The results showed that there were 6 
types of directive speech acts in Ustaz Yazid Qadir and Cak Nun's lectures on 
smoking law, which included; 1) Requests, 2) Questions, 3) Requirements, 4) 
Prohibits, 5) Permissives, and 6) Advisories. The function of directive speech acts in 
Ustaz Yazid Qadir's lecture there are 11 functions of each type of directive speech 
acts, which include; the functions of asking, pressing, inviting, asking, ordering, 
directing, demanding, prohibiting, allowing, advising, and suggesting. While in Cak 
Nun's lecture there are 14 functions, which include; the functions of asking, praying, 
inviting, asking, asking, interrogating, ordering, directing, instructing, prohibiting, 
allowing, forgiving, advising, and suggesting. 
 




Manusia menggunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi dengan 
lingkungannya. Dengan adanya komunikasi maka akan terjalin interaksi 
sosial. Dalam berkomunikasi manusia juga menggunakan tuturan-tuturan 
untuk mengutarakan apa yang ingin disampaikan. Kegiatan berkomunikasi 
juga dapat dilihat dalam kegiatan bertutur yang selalu hadir dalam 
kehidupan bermasyarakat, baik pada saat bersama teman, anggota keluarga 
maupun bersama orang lain. Komunikasi bukan hanya sekedar 
penyampaian bahasa melalui kata-kata melainkan juga disertai dengan 
tindak tutur. Tindak tutur merupakan perwujudan dari fungsi bahasa yang 
tercermin dalam maksud dari tuturan tersebut. 
 Tindak tutur merupakan salah satu kajian ilmu pragmatik. Yule  
(1996:3) menyatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna yang 
disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar 
(atau pembaca), sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan 
dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-
tuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau frasa yang 
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digunakan dalam tuturan itu sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa pragmatik 
adalah studi tentang maksud penutur. Pendapat di atas sejalan dengan 
Wijana  (dalam Yahya, 2013) yang menyatakan bahwa pragmatik adalah 
cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu 
bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi sehari-hari. 
Keberhasilan komunikasi terjadi apabila terjadi kesepahaman antar penutur 
dan lawan tutur atau dengan kata lain si penutur dapat memahami maksud 
tuturan. Maka makna yang dikaji pragmatik adalah makna yang terikat 
konteks atau mengkaji maksud penutur untuk memahami maksud lawan 
tutur. Maka berdasarkan uraian kedua pendapat tersebut mengenai 
pragmatik maka jelas bahwa pragmatik adalah ilmu yang mempelajari 
tentang maksud penutur maka dalam hal ini yang dikaji adalah maksud 
penutur sehingga lawan tutur dapat memahami hal maksud si penutur yang 
sebenarnya. 
Dalam berkomunikasi penutur juga perlu mempertimbangkan 
matang-matang adanya efek rasa, terlebih dengan orang yang belum 
dikenalnya dan berjarak sosial tertentu untuk mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti menyinggung perasaan orang lain. Hal tersebut 
merupakan usaha untuk memperkecil adanya konflik. Komunikasi yang 
mempertimbangkan adanya efek rasa adalah tuturan direktif. Seperti 
menyuruh orang lain, membujuk dan lain-lain perlu mengutamakan adanya 
keharmonisan hubungan antara  penutur dan mitra tutur. Ibrahim(1993 : 27) 
menyatakan bahwa wujud tindak tutur direktif ada enam kategori, yaitu 
perintah, permintaan, pertanyaan,  nasihat, pemberian izin, dan larangan. 
 Berdasarkan uraian di atas peneliti melihat fenomena-fenomena 
bentuk tindak tutur direktif  pada ceramah Ustaz Yazid Qadir dan Cak Nun 
(Emha Ainun Nadjib).Kedua tokoh agama tersebut mengutarakan apa yang 
disampaikan kepada mitra tutur berdasarkan sudut pandang dan pola pikir 
yang berbeda dengan topik ceramah yang sama yakni mengenai hukum 
merokok. Kedua tokoh agama tersebut juga meyakinkan mitra tutur lewat 
ceramah yang mengandung beberapa pernyataan yang termasuk dalam 
bentuk tindak tutur direktif berdasarkan cara penyampaiannya masing-
masing. Hal ini pula yang mendorong peneliti untuk mengkaji  maksud  dari 
ceramah keduanya lewat bentuk tindak tutur direktif.  
Adapun contoh bentuk tindak tutur direktif pada ceramah Ustaz 
Yazid Qadir yaitu terdapat dalam kalimat pernyataan “ini juga perhatikan 
juga ini ibu-ibu, perhatikan!”. Kalimat tersebut merupakan salah satu bentuk 
tindak tutur direktif yaitu jenis tindakan perintah dengan fungsi tindakan 
memerintah. Pada ceramah Cak Nun terdapat pula kalimat pernyataan yang 
termasuk bentuk tindak tutur direktif seperti pada kalimat “boleh seorang 
ulama menyimpulkan makruh yah boleh, ulama lain menyimpulkan tidak 
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yah boleh, halal boleh yah boleh, dan setiap orang memiliki hak untuk 
menentukan hidupnya masing-masing karna tanggung jawabnya kepada 
Allah bukan kepada Ulama”. Kalimat tersebut merupakan salah satu bentuk 
tindak tutur direktif yaitu jenis tindakan pemberian izin dengan fungsi 
tindakan membolehkan. 
Ceramah merupakan media penyampaian pesan yang bertujuan 
untuk memberikan petunjuk-petunjuk kepada audiens yang bertindak 
sebagai pendengar. Oleh karena itu peneliti mengambil ceramah sebagai 
bahan penelitian karena pada umumnya tujuan utama ceramah adalah 
untuk memberi nasihat berupa perintah dan larangan, mempengaruhi 
seseorang, meyakinkan, mengajak, dan lain-lain sesuai dengan kajian  
bentuk tindak tutur direktif. Peneliti juga memilih ceramah yang dibawakan 
oleh Ustaz Yazid Qadir dan Cak Nun mengenai hukum merokok sebagai 
bahan penelitian sebab dalam ceramah tersebut baik ceramah yang 
dibawakan oleh Ustaz Yazid Qadir maupun Cak Nun masing-masing 
memiliki pendapat tersendiri mengenai topik ceramah yang diangkat yakni 
mengenai hukum merokok, dan memiliki cara tersendiri untuk meyakinkan 
audiens yang bertindak sebagai pendengar, yang mana dalam ceramah 
tersebut terdapat pernyataan-pernyataan berupa bentuk tindak tutur direktif 




Metode yang digunakan yaitumetode deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menggambarkan suatu 
variabel secara mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan variabel dengan variabel lainnya (La 
Ino, 2019 : 38). Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 
dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam kehidupan riil (alamiah) 
dengan maksud menginvestigasi dan memahami fenomena: apa yang 
terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya. Jadi penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu variabel dengan variabel lainnya untuk memahami 
fenomena tertentu. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian audio visual. Penelitian 
audio visual yaitu penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data dengan mengamati gambar dan suara dalam sebuah video. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil salah satu video dari Ustaz Yazid Qadir 
dan Cak Nun mengenai hukum merokok sebagai bahan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Jenis dan Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam Ceramah Ustaz Yazid Qadir 
Mengenai Hukum Merokok 
 
 Berdasarkan rumusan masalah, yaitu bagaimana jenis dan fungsi 
tindak tutur direktif dalam ceramah Ustaz Yazid Qadir mengenai hukum 
merokok, pada bagian ini peneliti akan membahas hasil yang didapatkan 
berupa beberapa jenis dan fungsi tindak tutur direktif pada ceramah Ustaz 
Yazid Qadir mengenai hukum merokok.Data-data yang diperoleh dan 
dibahas yaitu data  tindak tutur direktif yang digunakan pada saat ceramah 
Ustaz Yazid Qadir mengenai hukum merokok. 
Adapun pembagian jenis tindak tutur dalam penelitian ini 
berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Ibrahim (1993: 27). Ibrahim 
membagi tindak tutur direktif menjadi 6 jenis yaitu: permintaan (requestives), 
pertanyaan (questions), perintah (requirements), larangan (prohibitive), 
pemberian izin (permissives), dan nasihat (advisories). Dari keenam jenis 
tindak tutur direktif yang dipakai, jenis pertanyaan memiliki jumlah paling 
banyak, disusul jenis permintaan, perintah, larangan, nasihat dan yang 
terakhir jenis permberian izin. 
Berdasarkan penggolongan fungsi tindak tutur direktif yang 
dikemukakan oleh Ibrahim, dalam penelitian ini ditemukan 11 fungsi tindak 
tutur direktif dalam ceramah Ustaz Yazid Qadir dengan jumlah data 27. 
Kategori fungsi bertanya paling banyak ditemukan. Fungsi selanjutnya yaitu 
fungsi menekan, fungsi melarang, fungsi mengajak, fungsi mengarahkan, 
fungsi menyuruh, fungsi meminta, fungsi menuntut, fungsi membolehkan, 
fungsi menyarankan, dan yang terakhir fungsi menasehati. Fungsi tindak 
tutur direktif yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi: 1 tuturan 
meminta, 3 tuturan menekan, 2 tuturan mengajak, 11 tuturan bertanya, 2 
tuturan memerintah, 2 tuturan mengarahkan, 1 tuturan menuntut, 2 tuturan 
melarang, 1 tuturan memperbolehkan, 1 tuturan menyarankan dan 1 tuturan 
menasehati. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut.  
Tabel 1. 
Klasifikasi Jenis dan Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam Ceramah Ustaz 
Yazid Qadir 
 
















Data 1.a  
Data1.b,1.c,1.d 
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mengajak 2 Data 1.e, 1.f 
2 
 




Data 2.a,  














Data 3.c, 3.d 
Data 3.e 





1 Memperbolehkan 1 Data 5.a 




Data 6.a  
Data 6.c 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam ceramah Ustaz Yazid 
Qadir ditemukan 6 jenis tindak tutur direktif  dan 11 fungsi tindak tutur 
direktif. Berikut ini akan dibahas mengenai jenis dan fungsi tindak tutur 
direktif yang terdapat dalam ceramah Ustaz Yazid Qadir mengenai hukum 
merokok dari hasil penelitian yang telah didapatkan. 
 
Permintaan (Requestives)   
 
Jenis tindak tutur permintaan menunjukkan bahwa dalam 
mengucapkan sesuatu tuturan, penutur memohon kepada mitra tutur untuk 
melakukan suatu perbuatan. Penutur mengekspresikan keinginan dan 
maksud agar mitra tutur melakukan tindakan seperti keinginan penutur. 
Dalam jenis tindak tutur permintaan pada ceramah Ustaz Yazid Qadir 
terdapat fungsi tindak tutur permintaan meliputi fungsi meminta dan fungsi 





 Fungsi tuturan meminta digunakan oleh penutur untuk 
mengungkapkan kata-kata kepada mitra tutur agar mendapatkan sesuatu. 
Pada fungsi tuturan meminta, mitra tutur tidak harus memberikan apa yang 
diinginkan oleh penutur tetapi bisa berupa tindakan yang dipatuhi oleh 
mitra tutur. Tindak tutur meminta dapat dilihat pada data berikut.  
Data 1.a 
“Sekarang saya mau ajak berfikir kepada yang masih merokok biar taubat. Ini pakai 
akal karna yang merokok ada juga insinyur, ada juga doktor bahkan ada juga dokter 
yang masih merokok.” 
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 Konteks: Ustaz Yazid meminta jamaahnya untuk membuka pikiran 
tentang masih banyaknya yang merokok seperti insinyur, doktor bahkan 
dokter.  
Tuturan Ustaz Yazid Qadir pada data 1.a di atas mengungkapkan 
keinginan penutur untuk meminta mitra tutur agar membuka pikirannya 
mengenai banyaknya pihak yang masih merokok meskipun telah 
mengetahui bahaya rokok seperti yang dilakukan oleh insinyur, doktor 
bahkan dokter. Jika penutur menyikapi permintaan dengan ekspresi 
sungguh-sungguh atau mengharapkan tuturannya dipatuhi, maka mitra 
tutur diharapkan segera melaksanakan apa yang diinginkan oleh penutur.  
Fungsi tuturan meminta oleh Ustaz Yazid Qadir dapat dilihat dengan 
penggunaan frasa “ini pakai akal” yang secara tidak langsung 
mengekspresikan bentuk permintaan penutur kepada mitra tutur  pada data 
1.a 
 
Fungsi Menekan  
  
Fungsi menekan pada tuturan fungsi permintaan digunakan untuk 
mengungkapkan desakan atau tekanan dari penutur kepada mitra tutur. 
Tindak tutur menekan dapat dilihat pada data berikut. 
Data 1.b 
 “Yah rokok haram, sudah sepakat para ulama tentang haramnya rokok, haram, dan 
ngga ada kebaikan bagi rokok, yang bilang rokok itu baik yah tukang rokok”. 
 Konteks : Ustaz Yazid Qadir menyampaikan kepada jamaahnya 
bahwa rokok itu haram dengan intonasi pernyataan yang tegas dan 
menekan bahwa rokok itu haram serta para ulama sudah sepakat akan 
haramnya rokok. Dari pernyataan tersebut penutur menekankan tentang 
haramnya rokok kepada mitra tutur dengan alasan bahwa rokok itu haram 
sesuai kesepakatan para ulama dan adapun yang mengatakan rokok itu baik 
yah tukang rokok itu sendiri.  
 Berdasarkan tuturan di atas bahwa penutur menekankan kepada 
mitra tutur bahwa hukum merokok adalah haram. Fungsi menekan pada 
data 1.b ditandai dengan pernyataan “sudah sepakat para ulama tentang 
haramnya rokok” 
Data 1.c 
“Rokok jelek, ngga ada yang bilang rokok itu baik, atau orang kafir? atau orang 
kafir? Maka orang kafir juga melarang tentang rokok.” 
 Konteks : Ustaz Yazid Qadir menekan bahwa rokok itu jelek dengan 
menegaskan bahkan orang kafir pun melarang tentang rokok. 
Data 1.d 
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“Jangan kasih ngajar ustaz itu, jangan kasih ngajar ustaz itu. Jangan kasih ngajar 
yah”. 
 Konteks : Ustaz Yazid Qadir menekan jamaahnya dengan pernyataan 
larangan berkali-kali  agar tidak memberi kesempatan mengajar bagi para 
Ustaz yang merokok dengan menambahkan pernyataan “Jangan kasih 
ngajar yah”. 
 Berdasarkan tuturan di atas, maka pernyataan larangan berkali-kali 





Fungsi mengajak digunakan untuk mengungkapkan permintaan agar 
mitra tutur ikut atau turut serta. Fungsi tindak tutur mengajak dapat dilihat 
pada data berikut. 
Data 1.e 
 “Sekarang saya mau ajak berkifikir kepada yang masih merokok biar taubat” 
Data 1.f 
 “Saya mau ajak berfikir ini, orang bakar duit pasti orang bilang semua wah itu 
orang gila yah bakar duit.” 
Konteks : Pada data 1.e dan 1.f, Ustaz Yazid Qadir  mengajak berfikir 
para jamaahnya. Pada data 1.e dan 1.f Ustaz Yazid Qadir mengajak berfikir 
para jamaahnya agar tidak merokok dengan memberi pemahaman bahwa 
merokok sama halnya dengan membakar uang. 
Tuturan mengajak pada data 1.e dan 1.f ditandai dengan adanya 




Pada jenis tindak tutur pertanyaan  mengandung pengertian bahwa 
penutur mengajukan pertanyaan kemudian berharap kepada mitra tutur 
agar memberikan informasi tertentu. Berdasarkan ciri formalnya pola 
intonasi kalimat tanya ditandai dengan tanda tanya (?). Ciri lain yang 
menandai kalimat tanya adalah penggunaan kata tanya seperti penggunaan 
5W + 1 H, meliputi : apa (what), siapa (who), dimana (where), kapan (when), 
mengapa (why),  dan bagaimana (how).  
Dari jenis tindak tutur pertanyaan pada ceramah Cak Nun terdapat 
fungsi tindak tutur pertanyaan meliputi fungsi bertanya. Fungsi bertanya 
digunakan penutur untuk mengungkapkan rasa ingin tahu sehingga 
meminta keterangan atau penjelasan tentang suatu hal. Penutur berharap 
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mendapatkan respon atau tanggapan jawaban dari pertanyaannya 
tersebut.Tindak tutur bertanya dapat dilihat pada data berikut.  
Data 2.a 
 “Apakah rokok itu haram dan maksiat?”  
Konteks: Pada saat ada pertanyaan mengenai hukum rokok, Ustaz 
Yazid kemudian bertanya kembali kepada jamaahnya mengenai hukum 
rokok. Tuturan pada data 2.a merupakan bentuk tuturan yang tidak 
mengharapkan jawaban benar atau salahnya dari mitra tutur mengenai 
hukum merokok tetapi mengharap mitra tutur memberikan tanggapan sebab 
penjelasan mengenai hukum merokok dijelaskan oleh penutur sendiri yang 
berperan sebagai penceramah atau yang memberikan penjelasan.  
Tuturan pertanyaan pada data 2.a ditandai dengan kata “apakah” 
yang mempunyai maksud agar mitra tutur memberikan tanggapan 
mengenai haramnya rokok kemudian benar salahnya tanggapan dari mitra 
tutur kemudian akan diluruskan oleh penutur.  
Data 2.b- 2.k 
(2.b)“Atau orang kafir? Atau orang kafir?”  
(2.c)“Sekarang kalau umpamanya ada uang lima ribu atau sepuluh ribu, kita bakar 
uang uang lima ribu atau sepuluh ribu itu, orang bilang apa?” 
(2.d) “Orang bilang apa ? Lima ribu?” 
(2.e) “Dibilang apa?”  
(2.f) “Sekarang orang yang bakar rokok, bakar, dibakarkan itu rokok?” 
(2.g) “Ini mulut, ini hidung, Allah kasih buat apa” 
(2.h) “Ini akalnya dimana?” 
(2.i) “Kemudian rokok itu mubazir atau tidak?” 
(2.j) “Kalau mubazir temannya siapa?” 
(2.k) “ Kalau suaminya merokok berarti kan mulutnya itu asbak, kalau si istri cium 
berarti cium apa?” 
Konteks: Ustaz Yazid Qadir bertanya kepada para jamaahnya agar 
memberi tanggapan mengenai hal yang ditanyakan. Namun pada tuturan-
tuturan bertanya pada data 2.b - 2.k, penutur menginginkan tanggapan 
mengenai pertanyaan yang diajukan kepada mitra tutur namun tidak begitu 
mengharapkan jawaban salah benarnya dari pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan, sebab jawaban salah benarnya akan dijelaskan oleh Ustaz Yazid 
Qadir sendiri selaku penceramah yang memberi penjelasan mengenai suatu 
permasalahan. Fungsi tuturan bertanya pada data 2.b – 2.k ditandai dengan 
adanya pernyataan dengan intonasi bertanya atau ditandai dengan tanda 
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Perintah (Requirements) 
Jenis tindak tutur perintah mengandung maksud bahwa ketika 
penutur mengucapkan suatu tuturan, penutur menghendaki mitra tutur 
untuk melakukan perbuatan atas keinginan penutur, keinginan bahwa 
ujarannya dalam hubungannya dengan posisinya di atas mitra tutur 
sehingga menjadi alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk melakukan 
tindakan. Penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur melakukan 
tindakan (paling tidak sebagian dari) keinginan penutur.  
Aadpun dari jenis tuturan perintah dalam ceramah Cak Nun 
mengenai hukum merokok terdapat fungsi memerintah, fungsi 





 Fungsi  memerintah diungkapkan penutur agar mitra tutur dapat 
melakukan apa yang dituturkan, sehingga mitra tutur dapat melakukan 
tindakan sesuai apa yang dituturkan oleh penutur. Fungsi memerintah  
dapat dilihat pada data berikut. 
Data 3.a 
 “Yah itu perhatikan!”  
Data 3.b 
 “Ini juga perhatikan juga ini ibu-ibu, perhatikan!”.  
Konteks : Tuturan pada data 3.a dan 3.b merupakan contoh tuturan 
memerintah.Pada data 3.a Ustaz Yazid Qadir menyuruh jamaahnya untuk 
memperhatikan keadaan dimana masih banyaknya yang merokok yang 
dilakukan oleh insinyur, doktor bahkan dokter yang dapat dikatakan telah 
paham akan bahaya rokok tetapi masih merokok. Sedangkan pada data 3.b 
merupakan proses interaksi antara penceramah kepada jamaah ibu-ibu. Apa 
yang diungkapkan oleh Ustaz Yazid Qadir sebagai penutur memberi 
anggapan bahwa jika suami para ibu-ibu tersebut merokok berarti mulut 
suaminya adalah asbak maka ketika mereka mencium suaminya sama 
halnya dengan mencium asbak. Maksud tuturan tersebut  yaitu penutur 
menginginkan agar jamaah ibu-ibu baiknya memperhatikan suaminya 
sehingga suaminya tidak merokok lagi. 
Berdasarkan tuturan di atas, penutur menyuruh mitra tutur untuk 
memperhatikan serta menyimak apa yang dikatakan oleh penutur sehingga 
dapat melakukan tindakan seperti yang diharapkan penutur. Fungsi tuturan 
memerintah pada data 3.a dan 3.b ditandai dengan kata seruan “perhatikan”. 
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 Fungsi mengarahkan diungkapkan untuk memberi petunjuk, arahan, 
tuntunan dan bimbingan dari penutur ke mitra tutur agar melaksanakan 
suatu hal.  Tindak tutur mengarahkan dapat dilihat pada data berikut.  
Data 3.c 
 “Allah berfirman dalam surah Al-A’raf :  ُّ ُيِحل بَاتُِّ َلُهمُُّ َو ي ِ ُيَحر ِمُُّ الطَّ  .” اْلَخبَائِثَُّ َعَليِْهمُُّ َو
Data 3.d 
 “Allah sebutkan dalam Al-qur’an; (Al-Isra ayat 27) 
ينَُّ إِنَُّّ رِ يَاِطينُِّ إِْخَوانَُّ كَاُنوا اْلُمبَذ ِ ۖ  الشَّ   .كَُفور ُّ ِلَرب ِهُِّ الشَّيَْطان َوكَانَُّ 
 Konteks : Tuturan fungsi mengarahkan pada data 3.c dan 3.d Ustaz 
Yazid Qadir mengarahkan mitra tutur bahwa pada data 3.c mengenai 
perbuatan yang buruk adalah perbuatan yang diharamkan sesuai dengan 
potongan surah Al-A’raf ayat 157 dan rokok termasuk perbuatan yang jelek 
maka hukumnya haram. Sedangkan pada data 3.d mengenai sesuatu yang 
mubazir berarti berteman dengan setan, Ustaz Yazid Qadir menguatkan 
pernyataannya tersebut dengan mengarahkan mitra tutur pada potongan 
surah Al-Isra ayat 27. 
 Berdasarkan tuturan di atas penutur menguatkan pernyataan-
pernyataannya dengan mengarahkan mitra tutur pada potongan-potongan 
surah yang terdapat dalam Al-Qur’an. Pada data 3.c fungsi tuturan 
mengarahkan ditandai dengan pernyataan “Allah berfirman dalam surah Al-
A’raf”, sedangkan pada data 3.d fungsi tuturan mengarahkan ditandai 




 Fungsi menuntut digunakan penutur untuk mengekspresikan 
perintah dengan setengah mengharuskan terpenuhi. Mitra tutur merasakan 
adanya perintah yang harus segera dilaksanakan. Tindak tutur menuntut 
dapat dilihat pada data berikut.  
Data 3.e 
 “Kok orang yang bakar rokok nggak dibilang gila” 
 Konteks : Ustaz Yazid Qadir memberi anggapan bahwa membakar 
rokok sama halnya dengan membakar uang. Kemudian Ustaz Yazid Qadir 
menuntut kepada mitra tutur mengenai rokok yang dibakar tidak dikatakan 
gila, sementara jika ada yang membakar uang maka orang tersebut 
dikatakan gila. 
 Pada data 3.e penutur mengekspresikan bentuk keberatannya kepada 
orang-orang yang mengatakan jika membakar uang dikatakan gila 
sedangkan membakar rokok tidak dikatakan gila. Pada data 3.e penutur 
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mencoba untuk menjelaskan kepada mitra tutur bahwa membakar rokok 
sama halnya dengan membakar uang maka jika ada orang yang dikatakan 
gila karena membakar uang maka yang membakar rokok juga harus 
dikatakan gila. Fungsi tuturan menuntut pada data 3.3 ditandai dengan kata 
“Kok” sebagai bentuk pengekspresian protes penutur kepada mitra tutur. 
 
Larangan (Prohibitive)    
     
 Tindak tutur larangan  merupakan suatu tindakan yang menunjukkan 
bahwa ketika mengucapkan suatu ekspresi penutur melarang mitra tutur  
untuk melakukan  suatu tindakan.  
Dari jenis tuturan larangan yang terdapat dalam ceramah Ustaz Yazid 
Qadir mengenai hukum merokok terdapat fungsi melarang. Fungsi tindak 
tutur melarang yaitu penutur mengekspresikan larangan agar mitra tutur 
tidak melakukan sesuatu yang tidak diinginkan penutur. Tindak tutur 
melarang dapat dilihat pada data berikut. 
Data 4.a 
“Jangan kasih ngajar Ustaz itu, jangan kasih ngajar!” 
 Konteks: Ustaz Yazid Qadir menyampaikan kepada jamaahnya 
bahwa merokok termasuk perbuatan yang mubazir. Perbuatan mubazir 
berarti berteman dengan setan sehingga Ustaz Yazid meminta kepada 
jamaahnya untuk melarang Ustaz yang merokok untuk mengajar.  
Penutur mengekspresikan otoritas kepercayaan bahwa perkataanya 
menunjukkan alasan yang cukup bagi mitra tutur  untuk melakukan 
tindakan. Pada dasarnya tindakan melarang  merupakan perintah atau 
suruhan agar mitra tutur tidak melakukan sesuatu. Pengekspresian larangan 
tersebut ditandai dengan kata “jangan” pada data 4.a. 
Data 4.b 
 “ Rokok ngga ada manfaatnya, ngga ada manfaat sama sekali bahwa itu termaksud 
khobaits yang jelek.” 
 Konteks : Ustaz Yazid Qadir mengatakan kepada jamaahnya bahwa  
merokok itu termasuk perbuatan yang jelek dan tidak memberi manfaat 
kemudian Ustaz Yazid Qadir menambahkan bahwa dalam potongan surah 
Al-A’raf menjelaskan bahwa Nabi datang untuk menghalalkan yang baik 
dan mengharamkan semua yang jelek. 
 Berdasarkan konteks tuturan di atas, penutur secara tidak langsung 
melarang mitra tutur untuk merokok karena merokok termasuk perbuatan 
yang diharamkan. Fungsi tuturan melarang pada data 4.b ditandai dengan 
kata “ Rokok ngga ada manfaatnya”. 
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Pemberian Izin (Permissives)  
 
Tindak tutur pemberian izin merupakan tindakan yang 
mengekspresikan bahwa penutur menghendaki atau memperbolehkan mitra 
tutur untuk melakukan suatu tindakan. Penutur mengekspresikan 
kepercayaan bahwa ujarannya dalam hubungannya dengan posisi penutur 
di atas mitra tutur, membolehkan mitra tutur untuk melakukan tindakan. 
Dari jenis tuturan pemberian izin yang terdapat dalam ceramah Ustaz 
Yazid Qadir mengenai hukum merokok terdapat fungsi membolehkan atau 
mengizinkan. Fungsi tindak tutur  membolehkan digunakan penutur untuk 
memberi kesempatan atau keleluasan kepada mitra tutur untuk melakukan 
sesuatu hal. Fungsi tindak tutur membolehkan dapat dilihat pada data 
berikut. 
Data 5.a 
 “Kan ngga ada masalah uang lima ribu dibakar”. 
Konteks: Ustaz Yazid memberikan perumpamaan ketika membakar 
rokok sama halnya dengan membakar uang. Penutur menjelaskan bahwa 
ketika membakar rokok yang kemudian dihisap tidak masalah tetapi orang 
yang membakar uang maka akan dikatakan gila. Kalimat membakar uang 
lima ribu hanya dijadikan sebagai contoh oleh penutur yang kemudian 
mengizinkan mitra tutur untuk membakar uang tersebut. 
Tuturan pada data 5.a  mengekspresikan kepercayaan penutur untuk 
memberikan izin atau membolehkan  mitra tutur membakar uang lima ribu 
tetapi hanya sekedar untuk membandingkan bahwa membakar rokok sama 
saja kita membakar uang. Pengekspresian tindakan membolehkan tersebut 
ditandai dengan pernyataan “Kan ngga masalah” yang  berarti tidak 
terdapat dampak negatif atas tindakan tersebut sehingga penutur 
memberikan izin atau membolehkan uang tersebut dibakar dalam konteks 
bahwa perbuatan tersebut hanya sebagai perumpamaan. 
 
Nasihat (Advisories)  
 
Tindak nasihat merupakan bentuk pengekspresian penutur untuk 
mengucapkan suatu hal yang menasehati mitra tutur agar melakukan suatu 
tindakan. Penutur mengekspresikan kepercayaan bahwa terdapat alasan 
bagi mitra tutur untuk melakukan tindakan dan penutur mengekspresikan 
maksud agar mitra tutur mengambil kepercayaan penutur sebagai alasan 
baginya untuk melakukan tindakan.  Apa yang diekspresikan penutur 
adalah kepercayaan akan suatu tindakan yang baik untuk kepentingan mitra 
tutur.  
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Dari jenis tuturan nasihat dalam ceramah Ustaz Yazid Qadir 
mengenai hukum merokok terdapat fungsi menasehati dan fungsi 




Fungsi tindak tutur menasehati yaitu penutur mengekspresikan 
pemberian nasihat atau petuah terhadap kesalahan yang dilakukan oleh 
mitra tutur. Pemberian nasihat diberikan untuk membuat mitra tutur 
menjadi lebih baik. Penutur berharap pemberian nasihat diterima dan 
menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki kesalahan bagi mitra tutur. 
Tindak tutur menasehati dapat dilihat pada data berikut. 
Data 6.a 
 “Makanya orang punya akal yang waras, rokok ini ngga ada manfaatnya, merusak 
dia, merusak paru-parunya, merusak jantungya, merusak istrinya, merusak 
anaknya, bahkan mengganggu orang lain dengan rokok itu”. 
Konteks: Ustaz Yazid Qadir menjelaskan kepada jamaahnya bahwa 
rokok tidak memberi manfaat justru sebaliknya memberikan dampak yang 
buruk, tidak hanya dampak buruk pada dirinya sendiri, tetapi juga memberi 
dampak buruk bagi orang lain yang ada disekitarnya. 
 Tuturan data 6.a merupakan bentuk tuturan menasehati oleh penutur 
kepada mitra tutur untuk tidak merokok demi kepentingan mitra tutur dan 
orang-orang di sekitarnya. Pengungkapan tindak tutur menasehati ditandai 
dengan penyebutan beberapa dampak buruk yang ditimbulkan bagi 
perokok seperti pada pernyataan, “merusak dia, paru-parunya, jantungnya, 
istrinya, anaknya, bahkan mengganggu orang lain dengan rokok itu”. 
Sehingga penutur memberi nasihat kepada mitra tutur untuk tidak merokok 
lagi. 
 
Fungsi Menyarankan  
 
Fungsi tindak tutur menyarankan yang kedua adalah digunakan 
penutur untuk mengekspresikan pemberian saran atau anjuran yang bersifat 
kritis. Mitra tutur dapat menerima atau menolak saran yang telah diberikan. 
Penutur tidak terlalu berharap apa yang disarankan itu diterima sebagai 
solusi bagi mitra tutur. Tindak tutur menyarankan dapat dilihat pada data 
berikut.  
Data 6.b 
 “Makanya tadi saya sebutkan kalau akalnya waras mestinya tinggalkan rokok itu.” 
 Konteks : Ustaz Yazid Qadir menyarankan kepada jamaahnya jika 
akalnya waras mestinyaa tinggalkan rokok tersebut. Karena pada kalimat 
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sebelumnya Ustaz Yazid Qadir telah memamparkan berbagai bahaya buruk 
bagi yang merokok sehingga Ustaz Yazid Qadir menyarankan untuk 
meninggalkan rokok tersebut.  
 Tindakan menyarakan pada tuturan di atas juga ditandai dengan kata 
“mestinya” yang berarti memberi saran agar mitra tutur bisa meninggalkan 
rokok. 
 
Jenis dan Fungsi Tindak Tutur Direktif pada Ceramah Cak Nun Mengenai 
Hukum Merokok 
 
berdasarkan rumusan masalah, yaitu bagaimana jenis dan fungsi 
tindak tutur direktif dalam ceramah Cak Nun mengenai hukum merokok, 
pada bagian ini peneliti akan membahas hasil yang didapatkan berupa 
beberapa jenis dan fungsi tindak tutur direktif pada ceramah  Cak Nun 
mengenai hukum merokok. Data-data yang diperoleh dan dibahas yaitu data  
tindak tutur direktif yang digunakan pada saat ceramah Cak Nun mengenai 
hukum merokok. 
Adapun pembagian jenis tindak tutur dalam penelitian ini 
berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Ibrahim (1993: 27). Dan 
dalam penelitian ini terdapat 6 jenis tindak tutur direktif yaitu: permintaan 
(reqeustives), pertanyaan (questions), perintah (requirements), larangan 
(prohibitive), pemberian izin (permissives), dan nasihat (advisories). Adapun 
dari keenam jenis tindak tutur direktif yang dipakai, jenis pertanyaan 
memiliki jumlah paling banyak, disusul jenis permintaan, perintah, larangan, 
nasihat dan yang terakhir jenis permberian izin. 
Berdasarkan penggolongan fungsi tindak tutur direktif yang 
dikemukakan oleh Ibrahim (1993 : 27) dalam penelitian ini ditemukan 14 
fungsi tindak tutur direktif dengan jumlah data sebanyak 34 dalam cramah 
Cak Nun mengenai hukum merokok. Kategori fungsi bertanya paling 
banyak ditemukan. Fungsi selanjutnya yaitu fungsi bertanya, fungsi berdoa, 
fungsi memohon, fungsi memerintah, fungsi mengarahkan, fungsi 
mengisntruksikan, fungsi melarang, fungsi membolehkan, fungsi 
menasehati,  fungsi menyarankan, fungsi mengajak, fungsi introgasi, dan 
terakhir fungsi memaafkan. Fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan 
dalam penelitian ini meliputi: 1 tuturan meminta, 3 tuturan berdoa, 1 tuturan 
mengajak, 2 tuturan memohon, 11 tuturan bertanya, 1 tuturan 
mengintrogasi, 2 tuturan memerintah, 2 tuturan mengarahkan, 2 tuturan 
menginstruksikan, 2 tuturan melarang, 2 tuturan membolehkan, 1 tuturan 
memaafkan, 2 tuturan menasehati dan 2 tuturan menyarankan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. 
Klasifikasi Jenis dan Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam CeramahCak 
Nun 

























Data 7.d, 7.e, 
7.f 
Data 7.g 




























Data 9.a, 9.b 
Data 9.c, 9.d 
Data 9.e, 9.f 
4 Larangan 2 Melarang 2 
 













Data 11.a,  11.b 
Data 11.c 




Data 12.a, 12.b 
Data 12.c,  12.d 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam ceramah Cak Nun 
ditemukan 6 jenis tindak tutur direktif  dan 14 fungsi tindak tutur direktif. 
Berikut ini akan dibahas mengenai jenis dan fungsi tindak tutur direktif yang 
terdapat dalam ceramah Cak Nun mengenai hukukm merokok dari hasil 
penelitian yang telah didapatkan.   
 
Permintaan (Requestives)  
 
Jenis tindak tutur permintaan menunjukkan bahwa dalam 
mengucapkan sesuatu tuturan, penutur memohon kepada mitra tutur untuk 
melakukan suatu perbuatan. Penutur mengekspresikan keinginan dan 
maksud agar mitra tutur melakukan tindakan seperti keinginan penutur.  
Dari jenis tindak tutur permintaan dalam ceramah Cak Nun mengenai 
hukum merokok terdapat fungsi tuturan meminta, fungsi tuturan memohon, 
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fungsi tuturan berdoa dan fungsi tuturan mengajak. Fungsi-fungsi tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
 
Fungsi Meminta    
 
Fungsi tuturan meminta digunakan oleh penutur untuk 
mengungkapkan kata-kata kepada mitra tutur agar mendapatkan sesuatu. 
Pada fungsi tuturan meminta, mitra tutur tidak harus memberikan apa yang 
diinginkan oleh penutur tetapi bisa berupa tindakan yang dipatuhi oleh 
mitra tutur. Tindak tutur meminta dapat dilihat pada data berikut.  
Data 7.a 
 “ ini dibaca, lihat” 
Konteks: Cak Nun menunjukkan bungkusan rokok DjiSam Su kepada 
salah satu mitra tutur yang bertanya mengenai hukum rokok kemudian 
meminta kepada penanya tersebut untuk lihat dan mebacanya. 
 Tuturan Cak Nun pada data 7.a di atas mengekspresikan keinginan 
penutur agar penanya mau melihat dan membaca tulisan yang tertera pada 
bungkusan rokok DjiSam Soe. Jika penutur menyikapi permintaan dengan 
ekspresi sungguh-sungguh atau mengharapkan tuturannya dipatuhi, maka 
mitra tutur diharapkan dapat melaksanakan apa yang diinginkan oleh 
penutur. Tuturan permintaan guru dapat dilihat dengan penggunaan kata 
“ini dibaca” dan “lihat” pada data 7.a. 
Tuturan pada data 7.a merupakan interaksi yang dilakukan 
penceramah kepada penanya. Tuturan penceramah tersebut mengandung 
maksud bahwa ia meminta kepada penanya agar melihat lalu kemudian 
membaca tulisan yang terdapat pada bungkusan rokok Dji Sam Soe  
sekaligus untuk memberi pemahaman kepada mitra tutur lainnya.   
 
Fungsi Memohon  
 
Fungsi tuturan memohon digunakan penutur untuk mengekspresikan 
permohonan atas suatu hal dengan lebih santun atau hormat. Penutur 
menginginkan kebaikan hati atau kerendahan hati mitra tutur agar mau 
melakukan apa yang dikehendaki oleh penutur. Tindak tutur memohon 
dapat dilihat pada data berikut.  
Data 7.b 
 “Semua nanti yang mendengar di televisi tolong jangan marah” 
 Konteks : Cak Nun mengekspresikan permohonan kepada mitra tutur 
yang menonton ceramahnya lewat televisi agar tidak marah atau 
tersinggung dengan perkataan dalam ceramahnya. 
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 Penutur mengharap kerendahan hati mitra tuturnya untuk tidak 
marah atas perkataan-perkataan yang diucapkan dalam ceramahnya. 
Tuturan memohon pada data 7.b ditandai dengan kata “tolong” yang 
diucapkan penutur agar mitra tutur dengan rendah hati tidak marah dengan 
tuturan Cak Nun. 
Data 7.c 
 “Alhamdulillah anda gembira, mudah-mudahan ini kegembiraan yang baik, 
kegembiraan yang mulia, tidak ada niat buruk sama sekali” 
 Konteks: Cak Nun mengekspresikan permohonan dengan penuh 
pengharapan agar kegembiraan yang dirasakan mitra tutur merupakan 
kegembiraan yang baik dan mulia sebab Cak Nun tidak ada niat buruk 
dalam menyampaikan ceramahnya. 
 Pada data 7.c penutur memohon dengan penuh harap kepada mitra 




Pada fungsi berdoa penutur mengekspresikan harapan, permintaan 
dan pujian kepada Tuhan. Tujuan tuturan ini hanya untuk memanjatkan doa 
serta harapan kepada Tuhan serta dilakukan secara ikhlas. Tindak tutur 
berdoa dapat dilihat pada data berikut.  
Data 7.d-7.f 
(7.d) “ Jadi bapak, Ya Allah bapak ini insha Allah masuk surga.” 
(7.e) “Bapak ini terlalu serius, makanya insha Allah masuk surga soalnya dunia 
hanya bohongi dia saja” 
(7.f) “ Dan anda semoga masuk surga karna ketulusan anda, karna kepolosan anda, 
amin ya Allah” 
 Konteks : Pada data 7.d – 7.f  Cak Nun  mendoakan penanya agar 
masuk surga karna kepolosan dan ketulusan si penanya. 
 Pada data 7.d,7.e, dan 7.f penutur mengekspresikan harapannya dan 
doanya untuk salah satu mitra tutur yang bertanya mengenai hukum 
merokok agar masuk surga. Pada data 7.d dan 7.e fungsi tuturan berdoa 
ditandai pada kata “insha Allah” oleh penutur untuk memanjatkan doa 
kepada Tuhan. Pada data 7.f fungsi tuturan berdoa terletak pada kata 
“semoga” dan “amin ya Allah” oleh penutur untuk memanjatkan doa 
kepada Tuhan. 
 
Fungsi Mengajak  
Fungsi tuturan mengajak yaitu dalam menyampaikan tuturannya, 
penutur mengekspresikan suatu ajakan kepada mitra tutur.Fungsi mengajak 
dapat dilihat pada data berikut.   
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Data 7.g 
 “Pasti berbeda kebenaran berbeda pendapat tapi kita memastikan kepada siapapun 
kita mendoakan yang terbaik, kepada siapapun kita memberi yang terbaik, yang 
paling nyaman dan paling aman kepada siapapun.” 
 Konteks : Cak Nun menjelaskan bahwa berbeda pendapat itu pasti 
kemu serta mengekspresikan ajakannya kepada mitra tutur untuk 
memastikan kepada siapapun harus tetap mendoakan yang terbaik, yang 




 Pada jenis tindak tutur pertanyaan  mengandung pengertian bahwa 
penutur mengajukan pertanyaan kemudian berharap kepada mitra tutur 
agar memberikan informasi tertentu. Berdasarkan ciri formalnya pola 
intonasi kalimat tanya ditandai dengan tanda tanya (?). Ciri lain yang 
menandai kalimat tanya adalah penggunaan kata tanya seperti penggunaan 
5W + 1 H, meliputi : apa (what), siapa (who), dimana (where), kapan (when), 
mengapa (why),  dan bagaimana (how).  
Dari jenis tuturan pertanyaan dalam ceramah Cak Nun mengenai 
hukum merokok terdapat fungsi tuturan bertanya dan fungsi tuturan 
introgasi. Fungsi tuturan-tuturan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
 
Fungsi Bertanya  
 
Fungsi bertanya digunakan penutur untuk mengekspresikan 
keinginan penjelasan, rasa ingin tahu, dan memastikan keterangan tentang 
sesuatu hal. Penutur berharap mendapatkan respon  jawaban dari 
pertanyaannya. Mitra tutur tidak harus menjawab pertanyaan penutur, 
apabila penutur tidak mengekspresikan ketidakseriusan. Tindak tutur 
bertanya dapat dilihat pada data berikut.  
Data 8.a 
 “ Masih ada ?” 
Konteks: Setelah Cak Nun telah selesai membahas satu pembahasan, 
kemudian Cak Nun mengajukan pertanyaan kepada mitra tutur mengenai 
pembahasan apalagi yang akan dibahas. 
 Data 8.a merupakan tuturan pertanyaan yang memerlukan jawaban. 
Penutur mengungkapkan keinginan atau permintaan kepada mitra tutur 
untuk memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan.  Tuturan 
pertanyaan pada data 8.a ditandai dengan intonasi bertanya oleh penutur 
yang mempunyai maksud agar mitra tutur menjawab pertanyaan tersebut. 
Data 8.b -8.k 
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(8.b)  “Yang memberitahu kalau rokok itu makruh itu siapa?” 
(8.c) “Yang gambar siapa ini pak?” 
(8.d) “Punya rokok dji sam su ngga?” 
(8.e) “Bintangnya berapa?” 
(8.f) “Kalau NU itu bintangnya berapa?” 
(8.g) “Di sampingnya bintang sembilan apa tulisannya? Angka berapa? ada tidak di 
atasnya?” 
(8.h) “ Fatsal lima apa?” 
(8.i) “Pancasila lima, jarimu lima, apalagi?” 
(8.j) “Jari kaki lima, apalagi?” 
(8.k) “Apa sebabnya?” 
 Konteks : Pada data 8.b–8.k Cak Nun bertanya kepada mitra tutur 
sehingga Cak Nun mengharap adanya tanggapan terhadap mitra tutur atas 
pertanyaan yang diajukannya. 
 Tuturan-tururan di atas mengekspresikan pertanyaan dari penutur 
kepada mitra tutur untuk memberikan respon atau tanggapan atas 
pertanyaan-pertanyaan tersebut sehingga dapat berjalan interaksi antara 
penutur dan mitra tutur. Fungsi tuturan bertanya pada data 8.b – 8.k 
ditandai dengan adanya intonasi bertanya atau ditandai dengan tanda tanya 




Fungsi tuturan menginterogasi digunakan untuk mengekspresikan 
pertanyaan yang cermat untuk mencari suatu penjelasan atau keterangan 
dari mitra tutur. Mitra tutur diharuskan menjawab pertanyaan dari penutur 
karena posisinya lebih rendah. Fungsi menginterogasi dapat dilihat pada 
data berikut.  
 
Data 8.l 
 “Loh zaman rasul ada rokok apa?” 
 Konteks :  Cak Nun bertanya kepada salah satu mitra tutur yang 
mengatakan bahwa di zaman rasul rokok hukumnya makruh, kemudian 
Cak Nun bertanya kepada mitra tutur tersebut untuk mendapatkan kejelasan 
mengenai pernyataannya yang mengatakan bahwa di zaman rasul hukum 
rokok itu makruh. 
 Pada data 8.l penutur meminta penjelasan mengenai pernyataan mitra 
tutur yang mengatakan hukum rokok di zaman rasul adalah makruh dengan 
melontarkan pertanyaan kepada mitra tutur. Penutur menganggap bahwa 
pernyataan mitra tutur tersebut keliru. Fungsi tuturan introgasi pada data 8.l 
ditandai dengan kata “Loh zaman rasul ada rokok apa?” 
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Perintah (Requirements)  
 
Tuturan perintah diartikan bahwa penutur menghendaki mitra tutur 
untuk melakukan perbuatan. Penutur mengekspresikan maksud agar mitra 
tutur melakukan tindakan (paling tidak sebagian dari) keinginan penutur. 
Dari jenis tuturan perintah dalam ceramah Cak Nun terdapat fungsi 
tuturan memerintah, fungsi tuturanmengarahkan, dan fungsi tuturan 





 Pada fungsi memerintah penutur mengekspresikan keinginannya 
sebagai alasan yang cukup agar mitra tutur melakukan suatu tindakan. 
Tindak tutur memerintah dapat dilihat pada data berikut. 
Data 9.a 
 “Tembakau diselidiki, rokok diselidiki” 
 Konteks: Cak Nun menghendaki mitra tutur untuk melakukan 
penelitian atau menyelidiki tentang rokok sehingga mitra tutur mampu 
menyimpulkan apakah rokok itu haram atau makruh.  
 Pada data 9.a penutur mengekspresikan keinginannya kepada mitra 
tutur agar melakukan penyelidikan terlebih dahulu sebelum kemudian 
memutuskan bahwa rokok itu haram. Apa yang diekspresikan oleh Cak Nun 
merupakan bentuk kepercayaan bahwa ujarannya mengandung alasan yang 
cukup bagi mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan. Fungsi tuturan 
memerintah pada data 9.a ditandai dengan kata seruan “diselidiki” sebagai 
bentuk pengekspresian memerintah oleh penutur kepada mitra tutur untuk 
melakukan penyelidikan tentang rokok dan tembakau. 
Data 9.b 
 “Kalau begitu sekarang ganti rokok itu menjadi pil” 
 Konteks : Cak Nun menyuruh mitra tutur untuk mengganti rokok 
dengan pil. Apa yang diekspresikan penutur dalam hal ini untuk 
membandingkan rokok dan pil.  
Pada data 9.b penutur mengeskpresikan keinginannya kepada mitra 
tutur agar mengganti rokok dengan pil sebagai bentuk perbandingan 
terhadap pandangan tentang rokok dan pil. Fungsi tuturan memerintah 
ditandai dengan kata “sekarang ganti” sebagai bentuk pengekspresian 
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Fungsi Mengarahkan  
 
Fungsi ini diekspresikan untuk memberi petunjuk, arahan, tuntunan 
dan bimbingan dari penutur ke mitra tutur agar melaksanakan suatu hal. 
Tindak tutur mengarahkan dapat dilihat pada data berikut.  
Data 9.c 
“Dicari secara keilmuan dengan pendapataan-pendataan analisis, kan gitu” 
Konteks: Cak Nun mengarahkan kepada mitra tutur bahwa mengenai 
persoalan jin, gamelan dan rokok itu harus dicari secara keilmuan dengan 
pendataan-pendataan analisis. 
Pada data 9.cpenutur menuntun mitra tutur untuk mencari lewat 
pendataan-pendataan analisis dalam mengungkap persoalan jin, gamelan 
dan rokok sehingga dalam membahas persoalan tersebut dapat didukung 
oleh pernyataan yang telah diuji kebenarannya. Fungsi tuturan 
mengarahkan ditandai dengan kata “dicari secara keilmuan”. 
 
Data 9.d 
“ Itu namanya mashab pak, mulanya ada Madrasah Safi’i, Hanafi, Hambali lalu 
nanti ada MPA, ada macam-macam karna pendapatnya berbeda-beda, lah ini 
pemersatu pendapat, satu mashab” 
 Konteks : Cak Nun memberi arahan dan tuntunan mengenai mashab 
kepada mitra tutur yang bertanya. 
 Pada data 9.d penutur memberi arahan serta bimbingan kepada salah 
satu mitra tutur yang bertanya sehingga penutur berharap agar mitra tutur 
dapat memahami mengenai mashab yang telah dijelaskan oleh penutur. 
Fungsi tuturan mengarahkan ditandai dengan kata “Ini namanya mashab 
pak”. 
 
Fungsi Menginstruksikan  
 
Fungsi ini digunakan penutur untuk mengekspresikan perintah secara 
langsung kepada mitra tutur agar melakukan sesuatu hal. Mitra tutur 
diharuskan segera melaksanakan perintah. Tindak tutur menginstruksikan 
dapat dilihat pada data berikut.  
Data 9.e dan 9.f 
(9.e) “Baca, dengan tembakau madura” 
(9.f) “Dibalik” 
 Konteks : Cak Nun mengekspresikan perintah secara langsung 
kepada mitra tutur untuk membaca pada data 9.e dan untuk membalik 
bungkusan rokok pada data 9.f. 
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Pada data 9.e penutur mengintrusksikan mitra tutur yang bertanya 
mengenai hukum merokok untuk membaca kemasan rokok Dji Sam Soe 
sehingga mitra tutur mendapat jawaban dari instruksi penutur bahwa 
tembakau yang digunakan dalam rokok Dji Sam Soe adalah tembakau 
Madura. Pada data 9.f penutur menginstruksikan mitra tutur untuk 
membalik kemasan rokok Dji Sam Soe. 
Pada data 9.e dan 9.f apa yang diekspresikan oleh penutur harus 
segera direspon oleh mitra tutur sebagai alasan untuk bertindak. Perintah 
langsung yang disampaikan penutur dengan maksud agar mitra tutur segera 
membaca dan membalik kemasan rokok Dji Sam Soe. Fungsi tuturan 
mengintruksikan ditandai dengan kata “baca” pada data 9.e, dan kata 
“dibalik” pada data 9.f. 
 
Larangan (Prohibitive)  
 
Tuturan larangan merupakan suatu tindakan yang menunjukkan 
bahwa ketika mengucapkan sesuatu penutur melarang mitra tutur  untuk 
melakukan tindakan.  
Dari jenis tuturan larangan dalam ceramah Cak Nun mengenai 
hukum merokok terdapat fungsi tuturan melarang. Pada fungsi tindak tutur 
melarang penutur mengekspresikan larangan agar mitra tutur tidak 
melakukan sesuatu yang tidak diinginkan penutur. Tindak tutur melarang 
dapat dilihat pada data berikut.  
Data 10.a 
 “Itu dinyatakan haram dan maaf saya juga kalau kena asap rokok pusing juga.” 
Konteks: Penanya menyampaikan pendapatnya bahwa dari cerita 
yang dia dengar bahwa rokok itu dinyatakan haram  dan penanya juga 
menyampaikan bahwa kalau dia kena asap rokok kepalanya pusing. 
Pada data 10.a penanya bertindak sebagai penutur secara tidak 
langsung mengekspresikan bentuk larangannya terhadap yang merokok 
karena rokok itu dinyatakan haram sesuai apa yang pernah penutur 
dengarkan mengenai hukum merokok. Penutur juga mengungkapkan 
bahwa dia tidak dapat terkena asap rokok sebab akan merasa pusing, 
sehingga ada kemungkinan penutur akan melarang perokok yang merokok 
didekatnya. Fungsi tuturan melarang ditandai dengan kata “Itu dinyatakan 
haram”. 
Data 10.b 
 “ Yah pak, itu kan gambarnya kanker pak, kanker loh itu” 
Konteks: Penanya mengekspresikan bentuk larangannya terhadap 
perbuatan merokok lewat gambar yang terdapat pada bungkusan rokok 
yaitu gambar penyakit kanker. 
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Pada data 10.b penanya bertindak sebagai penutur yang 
mengekspresikan  secara tidak langsung tuturan melarang kepada 
penceramah dan mitra tutur lainnya untuk tidak merokok lewat gambar 
penyakit kanker yang ditujukan pada bungkusan rokok. Fungsi tuturan 
melarang ditandai dengan pernyataan “kanker loh itu”. 
 
Pemberian Izin (Permissives)  
 
Tindakan pemberian izin merupakan tindakan yang diartikan bahwa 
penutur menghendaki mitra tutur untuk melakukan perbuatan. Penutur 
mengekspresikan keinginannya kepada mitra tutur dengan membolehkan 
mitra tutur untuk melakukan tindakan.  
Dari jenis tuturan pemberian izin dalam ceramah Cak Nun mengenai 
hukum merokok terdapat fungsi tuturan membolehkan atau mengizinkan 
dan fungsi memaafkan. Fungsi tuturan-tuturan tersebut dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
 
Fungsi Membolehkan  
 
Fungsi membolehkan digunakan penutur untuk memberi kesempatan 
atau keleluasan kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu hal. Tindak 
tutur membolehkan dapat dilihat pada data berikut.  
Data 11.a 
“Boleh seorang ulama menyimpulkan makruh yah boleh, bilang haram yah boleh, 
ulama lain menyimpulkan tidak yah boleh, halal yah boleh dan setiap orang punya 
hak untuk menentukan hidupnya masing-masing, tanggung jawabnya kepada Allah 
tidak kepada ulama.” 
Konteks: Cak Nun mengekspresikan ungkapannya membolehkan 
setiap ulama untuk menyimpulkan hukum merokok dan memberi izin 
kepada mitra tutur untuk menentukan hidupnya masing-masing karena 
setiap orang memiliki hak atas hidupnya kemudian tanggung jawabnya 
kepada Allah tidak kepada ulama. 
Pada data 11.apenutur memberi keluwesan kepada para ulama untuk 
menyimpulkan mengenai hukum merokok sesuai pemahamannya masing-
masing serta memberi izin kepada para mitra tutur untuk menentukan hak 
atas hidupnya masing-masing. Tuturan pemberian izin pada data 11.a 
ditandai dengan kata “boleh” sebagai ungkapan mengizinkan. 
Data 11.b 
 “Silahkan kalau mau merokok yah merokok, tidak mau merokok yah tidak usah 
merokok” 
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 Konteks : Cak Nun memberikan keleluasan kepada mitra tutur untuk 
mengikuti keinginannya masing-masing apakah mau merokok atau tidak.  
 Ekspresi membolehkan pada data 11.b tersebut ditandai dengan kata 
“silahkan” oleh penutur agar mitra tutur dapat mengikuti keinginannya jika 
ingin merokok ataupun tidak merokok. Penutur memberikan keleluasan 
kepada mitra tutur agar mengikuti keinginannya masing-masing karena 





 Fungsi tindak tutur memaafkan dipakai penutur untuk memberikan 
pengampunan atau pemberian maaf kepada orang yang telah melakukan 
salah atau pemberian maaf atas penyesalan tentang suatu hal. Tindak tutur 
memaafkan dapat dilihat pada data berikut.  
Data 11.c 
“Nah saya itu bagaimana, dibantah orang saja saya doakan masuk surga” 
Konteks: Saat ceramah berlangsung ada salah satu mitra tutur yang 
bertanya dan menyanggah jawaban dari Cak Nun, kemudian sempat terjadi 
saling sanggah pendapat antara Cak Nun dan penanya.  
 Pada data 11.cpenutur mengekspresikan keikhlasan hatinya dengan 
mendoakan salah satu mitra tutur yang bertanya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penutur dengan rendah hati memaafkan salah satu mitra tutur yang 
bertanya meskipun telah dibantah oleh penanya tersebut. Fungsi tuturan 
memaafkan ditandai dengan pernyataan “dibantah orang saja saya doakan 
masuk surga”. 
 
Nasihat (Advisories)  
 
Tuturan nasihat merupakan bentuk pengekspresian penutur untuk 
mengucapkan suatu hal yang menasehati mitra tutur agar melakukan suatu 
tindakan. Penutur mengekspresikan kepercayaan bahwa terdapat alasan 
bagi mitra tutur untuk melakukan tindakan dan penutur mengekspresikan 
maksud agar mitra tutur mengambil kepercayaan penutur sebagai alasan 
baginya untuk melakukan tindakan.  Apa yang diekspresikan penutur 
adalah kepercayaan akan suatu tindakan yang baik untuk kepentingan mitra 
tutur.  
Dari jenis tuturan nasihat dalam ceramah Cak Nun mengenai hukum 
merokok terdapat fungsi tuturan menasehati dan fungsi tuturan 
menyarankan. Fungsi tuturan-tuturan tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
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Fungsi Menasehati  
 
Fungsi tindak tutur menasehati yaitu  penutur mengekspresikan 
pemberian nasihat atau petuah kepada mitra tutur. Pemberian nasihat 
diberikan untuk membuat mitra tutur menjadi lebih baik. Tindak tutur 
menasehati dapat dilihat pada data berikut. 
Data 12.a 
 “Kamu harus mengerti kesehatanmu sendiri” 
Konteks: Cak Nun menasehati mitra tutur untuk mengerti 
kesehatannya sendiri. 
Pada data 12.a  penutur tidak menginginkan agar mitra tutur 
melakukan suatu tindakan tetapi penutur memiliki kepercayaan bahwa 
dengan melakukan tindakan tersebut merupakan hal yang baik untuk 
kepentingan mitra tutur, penutur juga mengekspresikan  maksud bahwa 
mitra tutur mengambil kepercayaan tetntang ujarannya sebagai alasan untuk 
bertindak. 
 Data 12.a merupakan interaksi yang dilakukan penutur kepada mitra 
tutur. Tuturan di atas mengekspresikan kepercayaan bahwa tuturan tersebut 
merupakan alasan yang kuat bagi mitra tutur untuk melaksanakan apa yang 
diujarkan,  terlebih kedudukan Cak Nun sebagai penceramah dipercayai  
dapat memberi nasihat yang baik. Fungsi tuturan menasehati pada data 12.a 
ditandai dengan kata “Kamu harus” sebagai bentuk pengekspresian nasihat 
kepada mitra tutur. 
Data 12.b 
 “Sebenarnya persoalan jin, gamelan, dan rokok itu yang paling bagus itu riset pak” 
 Konteks : Cak Nun memberi nasihat kepada mitra tutur agar 
sebaiknya melakukan riset untuk memecahkan persoalan mengenai jin, 
gamelan dan rokok. 
 Pada data 12.bpenutur memberikan petuah berupa arahan agar mitra 
tutur melakukan riset mengenai persoalan jin, gamelan, dan rokok sehingga 
dalam memecahkan persoalan mengenai jin, gamelan, dan rokok dapat 
disertai dengan bukti-bukti yang telah dianalisis. Fungsi tuturan menasehati 





 Fungsi tindak tutur menyarankan digunakan penutur untuk 
mengekspresikan pemberian saran atau anjuran kepada mitra tutur. Mitra 
tutur dapat menerima atau menolak saran yang telah diberikan. Penutur 
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tidak terlalu berharap apa yang disarankan itu diterima sebagai solusi bagi 
mitra tutur. Tindak tutur menyarankan dapat dilihat pada data berikut.  
Data 12.c 
 “Sekarang begini saja pak, saya kasih lihat.”  
 Konteks : Cak Nun menyarankan agar si penanya melihat gambar 
bungkusan rokok yang dipegang oleh Cak Nun. 
 Pada data 12.c terjadi interaksi antara penutur dan penanya. Penutur 
memberi solusi kepada penanya untuk memperlihatkan tulisan yang 
terdapat pada bungkusan rokok Dji Sam Soe karena si penanya masih 
menyangga pernyataan jawaban dari penutur. Tindakan memperlihatkan 
bungkusan rokok oleh penutur sebagai solusi agar memberikan pernyataan 
yang terbukti kebenarannya. Fungsi tuturan menyarankan pada data 12.c 
ditandai dengan kata “sekarang begini saja”. 
Data 12.d 
 “Nak, kamu jual rokok saja, jual tembakau tapi tembakaunya harus tembakau 
Madura” 
Konteks:  Cak Nun menjelaskan mengenai Syekh Ghona Khalil yang 
merupakan guru dari Mba Hasim dan Gajahmadahlan yang menyarankan 
membuat rokok yang terbuat dari tembakau Madura. 
Pada data 12.d anjuran yang diberikan guru Syekh Ghona Khalil 
adalah sesuatu kebenaran, terdapat dalam bungkusan rokok yang ditujukan 
oleh Cak Nun kepada mitra tutur.  Data 12.d merupakan interaksi yang 
terjadi pada Syekh Ghona Khalil kepada muridnya yang diceritakan oleh 
Cak Nun. 
Fungsi tuturan menyarankan digunakan untuk memberikan solusi 
atau anjuran bagi murid Syekh Ghona Khalil agar muridnya tersebut 
menjual rokok yang terbuat dari tembakau Madura. Fungsi tuturan pada 
data 12.d ditandai dengan kata “tapi tembakaunya harus tembakau 
Madura”.   
Berdasarkan uraian di atas  mengenai jenis dan fungsi tindak tutur 
direktif pada ceramah Ustaz Yazid Qadir dan Cak Nun mengenai hukum 
merokok, maka dapat diklasifikasikan perbandingan kedua ceramah 
tersebut berdasarkan jenis dan fungsi tindak tutur direktif. 
Dalam Ceramah Ustaz Yazid Qadir dan Cak Nun mengenai hukum 
merokok terdapat enam jenis tindak tutur direktif yaitu: permintaan 
(reqeustives), pertanyaan (questions), perintah (requirements), larangan 
(prohibitive), pemberian izin (permissives), dan nasihat (advisories).  
  Dalam ceramah Ustaz Yazid Qadir terdapat 11 fungsi tindak tutur 
direktif yang ditemukan dengan jumlah data sebanyak 27 dalam penelitian 
ini, meliputi: 1 tuturan meminta, 3 tuturan menekan, dan 2 tuturan mengajak 
pada jenis tindak tutur permintaan, 11 tuturan bertanya pada jenis tindak 
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tutur pertanyaan, 2 tuturan memerintah, 2 tuturan mengarahkan, 1 tuturan 
menuntut pada jenis tindak tutur perintah , 2 tuturan melarang pada jenis 
tindak tutur larangan, 1 tuturan memperbolehkan pada jenis tindak tutur 
pemberian izin, 1 tuturan menyarankan dan 1 tuturan menasehati pada jenis 
tindak tutur nasihat. Sedangkan dalam ceramah  Cak Nun terdapat 14 fungsi 
tindak tutur direktif yang ditemukan dengan jumlah data sebanyak 34 dalam 
penelitian ini, meliputi:1 tuturan meminta, 3 tuturan berdoa, 1 tuturan 
mengajak, 2 tuturan memohon pada jenis tindak tutur permintaan, 11 
tuturan bertanya, 1 tuturan mengintrogasi pada jenis tindak tutur 
pertanyaan, 2 tuturan memerintah, 2 tuturan mengarahkan, 2 tuturan 
menginstruksikan pada jenis tindak tutur perintah, 2 tuturan melarang pada 
jenis tindak tutur larangan, 2 tuturan membolehkan, 1 tuturan memaafkan 
pada jenis tindak tutur pemberian izin, 2 tuturan menasehati dan 2 tuturan 
menyarankan pada jenis tindak tutur nasihat. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel perbandingan berikut. 
Tabel 3. Perbandingan Jenis dan Fungsi Tindak Tutur Direktif pada 
















































4 Larangan Melarang 2 tuturan 2 tuturan 
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KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian pembahasan yang ada, dapat dilihat jenis dan 
fungsi tindak tutur direktif pada ceramah Ustaz Yazid Qadir dan Cak Nun 
mengenai hukum merokok. Adapun jenis tindak tutur direktif yang terdapat 
dalam ceramah Ustaz Yazid Qadir mengenai hukum merokok yaitu sesuai 
dengan klasifikasi Ibrahim yang membagi 6 jenis tidak tutur direktif 
meliputi; jenis permintaan (requestives),pertanyaan (questions), perintah 
(requirements), larangan (prohibitive), pemberian izin (permissives), dan nasihat 
(advisories). Dalam Ibrahim (1993 : 28 – 29)  terdapat 39 fungsi keseluruhan 
pada jenis tindak tutur direktif, namun pada penelitian ini peneliti hanya 
mendapatkan 11 fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan dengan jumlah 
data sebanyak 27, meliputi: 1 tuturan meminta, 3 tuturan menekan, dan 2 
tuturan mengajak pada jenis tindak tutur permintaan, 11 tuturan bertanya 
pada jenis tindak tutur pertanyaan, 2 tuturan memerintah, 2 tuturan 
mengarahkan, 1 tuturan menuntut pada jenis tindak tutur perintah , 2 
tuturan melarang pada jenis tindak tutur larangan, 1 tuturan 
memperbolehkan pada jenis tindak tutur pemberian izin, 1 tuturan 
menyarankan dan 1 tuturan menasehati pada jenis tindak tutur nasihat.  
Dalam ceramah Cak Nun terdapat enam jenis tindak tutur direktif 
sesuai klasifikasi Ibrahim yang membagi 6 jenis tidak tutur direktif meliputi; 
jenis permintaan (requestives),pertanyaan (questions), perintah (requirements), 
larangan (prohibitive), pemberian izin (permissives), dan nasihat (advisories). 
Sedangkan dalam ceramah  Cak Nun terdapat 14 fungsi tindak tutur direktif 
yang ditemukan dengan jumlah data sebanyak 34 dalam penelitian ini, 
meliputi:1 tuturan meminta, 3 tuturan berdoa, 1 tuturan mengajak, 2 tuturan 
memohon pada jenis tindak tutur permintaan, 11 tuturan bertanya, 1 tuturan 
mengintrogasi pada jenis tindak tutur pertanyaan, 2 tuturan memerintah, 2 
tuturan mengarahkan, 2 tuturan menginstruksikan pada jenis tindak tutur 
perintah, 2 tuturan melarang pada jenis tindak tutur larangan, 2 tuturan 
membolehkan, 1 tuturan memaafkan pada jenis tindak tutur pemberian izin, 






Chaer Abdul dan Agustina Leonie. (2010). Sosiolinguistik. Rineka Cipta : 
Jakarta  
 
Ibrahim, Abdul Syukur. (1993). Kajian Tindak Tutur. Usaha Nasional : 
Surabaya. 
 




Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia,  
 Vol. 4 No.2 (Juni-Desember 2021) ; Hlm 65-94 | 94  
 
Mahsun. (2017). Meode Penelitian Bahasa. Rajawali Pers : Depok. 
 
Putrayasa, Ida Bagus. (2014). Pragmatik. Graha Ilmu : Yogyakarta. 
 
Tarigan, Henry Guntur. (1990). Pengajaran Pragmatik. Angkasa : Bandung. 
 
Yahya, Iwan Khairi. (2013). “Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi Belajar 
Mengajar Mata Pelajaran  
Bahasadan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1Mlati Sleman Yogyakarta
”. Universitas Negeri Yogyakarta. Https://eprints.uny.ac.id/23286/1/Iw
an%20Khairi%20Yahya%2008201244053.pdf [Diakses pada 22 Mei 
2019 pukul 20.21 Wita] 
 
Yule, George. (2006). Pragmatik. Pustaka Pelajar : Yogyakarta. 
 
 
 
